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A.Penyintesisan Data Gizi Balita 

Sumber A: 

Menurut Riskesdas (2018), prevalensi balita pendek (stunting) di Indonesia mencapai 
30,8%. 

Sumber B: 

Data dari WHO (2019) menyatakan bahwa angka ideal stunting di bawah 20% dianggap 
tidak menjadi masalah kesehatan masyarakat. 

Sumber C: 

Kemenkes RI (2020) mencatat bahwa angka stunting tertinggi berada di Provinsi NTT 
sebesar 42,6%. 

Hasil Sintesis: 

Angka stunting balita di Indonesia masih cukup tinggi, melebihi batas yang ditetapkan 
WHO sebagai masalah kesehatan masyarakat. Provinsi NTT tercatat memiliki prevalensi 
tertinggi, sehingga membutuhkan perhatian khusus dalam penanganan gizi anak. 
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